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ABSTRAK  

 

PENGARUH PENGGUNAAN KOMBINASI LIMBAH AIR TAHU DAN 

AIR CUCIAN BERAS SEBAGAI PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN SAWI CAISIM (Brassica juncea L.) 

 

Tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) adalah sayuran yang sangat 

populer dikalangan masyarakat Indonesia sayuran yang banyak digemari 

oleh masyarakat Indonesia berbagai kalangan sehingga perlu di kembangkan 

secara maksimal. Pengembangan produksi sawi caisim seringkali dengan 

menambahkan pupuk anorganik yang sering menjadi racun bagi lingkungan. 

Ada berbagai cara untuk meningkatkan produktivitas tanaman sayuran, salah 

satunya adalah dengan pemberian pupuk organik cair dari limbah air tahu 

dan air cucian beras. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan kombinasi limbah air tahu dan air cucian beras sebagai pupuk 

organik cair terhadap pertumbuhan sawi caisim. Manfaat penelitian ini untuk 

Sebagai tambahan informasi pemanfaatan limbah air tahu dan air cucian 

beras sebagai salah satu alternatif pupuk organik cair yang bisa digunakan 

masyarakat yang mudah di dapat dan murah. Metode penelitian ini adalah 

metode eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri 

dari 6 perlakuan dan 4 kali ulangan yaitu 25% POC, 50% POC, 75%, 100%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi limbah air tahu 

dan air cucian beras memiliki pengaruh signifikan terhadap rerata tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat basah berdasarkan analisis ANOVA 

berpengaruh nyata karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 Kesimpulan 

dari peneltian ini adalah Pemberian limbah air tahu dan air cucian beras 

dalam berbagai konsentrasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah daun dan berat basah) pada 

sawi caisim. Konsentrasi kombinasi yang paling optimal yaitu pada 

perlakuan C (75%) untuk tinggi tanaman  yaitu 13,1 cm sedangkan 

perlakuan D (100%) untuk jumlah daun yaitu 4,75 helai dan berat basah 

yaitu 4,28 gram.  

 

Kata kunci: Sawi caisim (Brasica juncea L.), air limbah tahu, air cucian 

beras, Pupuk Organik Cair (POC). 
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ABSTRACT 

 

EFFECTS OF THE USE OF THE COMBINATION OF LIMB LIMBA 

WITHOUT WASKING WATER AND SOLID WASCH WATER WITH 

LIQUID ORGANIC PUMPES CONTACTING CAISIM SAWI 

PLANTS (Brassica juncea L.) 

 

Choy sum plant (Brassica juncea L.) is a vegetable that is much loved by the 

Indonesian community so it needs to be cultivated to the maximum. The 

development of caisim sawmills is often accompanied by the addition of 

inorganic fertilizers that are often toxic to the environment. There are several 

ways to increase the productivity of vegetable crops, one of which is by 

applying liquid organic fertilizer from the waste water and rice wash water. 

This study aimed to find out the impact of the use of a combination of waste 

water to wash and rice water as a liquid organical fertiliser on the growth of 

caismatic saws. This method of research was an experimental method using 

the Completely Randomized Design  (CRD) consisting of 6 treatments and 4 

repetitions i.e. 75% POC, 50%POC, 25%, 100%. The results of the study 

showed that the administration of a combination of chilled waste water and 

rice wash water had no significant influence on the growth of plants (high 

plant count, leaf weight and wet weight) on the choy sum. The most optimal 

combination concentration was on treatment A (75%) for high plants was 

13.1 cm, whereas the treatment of Duan (100%) for the number of leaves is 

4.75 strands and wet weights was 4.28 grams.  

 

Keywords: Choy Sum (Brasica juncea L.), waste water know, rice wash 

water, liquid oranic fertilizer. 
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